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ABSTRACT 
The objectives of this research are to investigate: (1) the preparedness of 
Primary School teachers in Sayung sub-district to deal with inundation disaster; 
(2) the preparedness of Primary School students in Sayung sub-district to deal with 
inundation disaster; (3) the preparedness of Primary School institutions in Sayung 
sub-district to deal with inundation disaster; and (4) the preparedness of 
communities of Primary Schools in relation to spatial analysis of schools in coastal 
area in Sayung sub-district.  
This research used the descriptive qualitative research method. Its 
population was communities of 8 State Primary Schools exposed to inundation in 
Sayung sub-district. The samples of research were State Primary Schools in 
Bedono, Sriwulan, Timbulsloko, and Surodadi villages exposed to inundation, 
teachers, school institutions, and students. They were taken by using the snowball 
sampling technique. The data of research were collected through in-depth 
interview, observation, and documentation. The validity of data used triangulate. 
They were analyzed by using the cognitive test and attitude scale of teachers, 
students, and school institutions to deal with the inundation disaster. The results of 
cognitive test and attitude scale were to classify the preparedness of teachers, 
students, school institutions, and communities of Primary Schools to deal with 
inundation disaster.  
The results of research are as follows: 1) One Primary School has 
teachers with the high-category preparedness to deal with inundation disaster, and 
seven schools have teachers with medium-category preparedness to deal with 
inundation disaster. 2) Three primary schools have students with the high-category 
preparedness to deal with inundation disaster, and five schools have the medium-
category preparedness to deal with inundation disaster. 3) Two school institutions 
have the high-category preparedness to deal with inundation disaster, and six 
school institutions have the medium-category preparedness to deal with inundation 
disaster. 4) Four communities of Primary Schools have the high-category 
preparedness to deal with inundation disaster, and other four communities of 
Primary Schools have the medium-category preparedness to deal with inundation 
disaster. The differentiator of preparedness of one school from other schools is 
human resources. 
 




Indonesia sebagai negara kepulauan dikenal memiliki banyak  laut yang 
luas. Luas perairan di Indonesia 3.257.483 km², sedangkan luas Indonesia 
mencapai 5.250.053 km² (Wikipedia, 2014). Itu berarti lebih dari setengah wilyah 
Indonesia terdiri dari perairan. Bencana abrasi, rob, dan tsunami merupakan 
bencana yang berhubungan dengan laut yang terjadi di Indonesia. Adapun 
masyarakat pesisir dituntut untuk siap berhadapan dengan bencana kelautan seperti 
abrasi, rob, dan tsunami.  
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak merupakan wilayah perbatasan 
dengan Kota Semarang. Kota Semarang terkenal dengan rob yang selalu melanda 
terlebih saat musim hujan. Rob yang terjadi di Semarang disebabkan oleh turunnya 
muka air tanah sehingga tanah mengalami penurunan dan beralih fungsinya polder 
alam sebagai tempat menyimpan air dari laut (Rindarjono: 2012). Reklamasi pantai 
dan rawa di Semarang yang sudah berlangsung sejak penjajahan Belanda terus 
berlangsung hingga pada puncaknya tahun 2005 yang menimbulkan dampak yang 
begitu luas tidak hanya di Kota Semarang tetapi juga di Kabupaten Demak, 
tepatnya di Kecamatan Sayung sehingga menyebabkan kerugian materi maupun 
menggangu keseimbangan lingkungan. 
Secara administratif, luas Kecamatan Sayung adalah 78,80 km
2
. Lebih dari 
300 Ha tergenang saat air laut pasang (Kecamatan Sayung dalam Angka 2103). 
Dua puluh desa yang ada di Kecamatan Sayung, empat desa di antaranya yang 
berbatasan dengan Laut Jawa terancam bahaya abrasi dan rob, yaitu Desa Bedono, 
Desa Surodadi, Desa Sriwulan dan Desa Timbulsloko. 
Rob yang terjadi di daerah pesisir pantai membawa dampak negatif bagi 
daerah yang digenaginya, antara lain kerusakan bangunan seperti tempat tinggal, 
fasilitas umum, karena selain mengenangi permukaan lantai dan halaman, banjir 
rob bersifat korosi dan merusak pada bangunan, salinitas air tanah dan permukaan 
mengalami peningkatan sehingga mempengaruhi kualitas akibat genangan dalam 
waktu yang lama (Desmawan dan Sukamdi : 2012).  
Salah satu fasilitas umum yang terkena rob adalah sekolah. Sekolah 
merupakan institusi pendidikan formal yang sangat berperan membentuk karakter 
dan pengetahuan siswa melalui kegiatan pembelajaran setiap harinya. Rob yang 
melanda sekolah menyebabkan aktivitas pembelajaran terganggu. Kesiapsiagaan 
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terhadap bencana rob pada komunitas sekolah merupakan hal yang penting karena 
komunitas sekolah merupakan salah satu stakeholders utama kesiapsiagaan 
bencana. Komunitas sekolah mempunyai potensi yang sangat besar sebagai sumber 
pengetahuan, penyebar-luasan pengetahuan tentang bencana dan petunjuk praktis 
apa yang harus disiapkan sebelum terjadinya bencana dan apa yang harus 
dilakukan pada saat dan setelah terjadinya bencana (LIPI-UNESCO/ISDR : 2006). 
Kesiapsiagaan bencana pada komunitas sekolah ini merupakan langkah 
membangun ketahanan dalam menghadapi bencana oleh warga sekolah maupun 
sekolah itu sendiri.  
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diketahui 
tujuan penelitian ini yaitu (1) Mengetahui kesiapsiagaan guru Sekolah Dasar di 
Kecamatan Sayung terhadap bencana rob, (2) Mengetahui kesiapsiagaan siswa 
Sekolah Dasar di Kecamatan Sayung terhadap bencana rob, (3) Mengetahui 
kesiapsiagaan institusi Sekolah Dasar di Kecamatan Sayung terhadap bencana rob, 
(4) Mengetahui kesiapsiagaan komunitas Sekolah Dasar kaitannya dengan analisis 
keruangan sekolah di pesisir Kecamatan Sayung. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif 
kualitatif menekankan interpretasi datanya pada data kualitatif yang diperoleh, 
bukan pada hasil perhitungan rumus statistik untuk mendeskripsikan fenomena 
yang diteliti. Populasi penelitian ini adalah komunitas sekolah dasar negeri yang 
terkena rob di empat desa di Kecamatan Sayung yaitu sebanyak delapan sekolah 
yang terdiri dari institusi sekolah, guru, dan peserta didik. Teknik sampling untuk 
menentukan sekolah dan informan yang dijadikan sampel adalah snowball 
sampling, yaitu mewawancarai institusi sekolah, guru, dan peserta didik. Validitas 
data dalam penelitian kualitatif ini adalah triangulasi sumber, yaitu dari institusi 
sekolah, guru, dan peserta didik. Analisis data yang digunakan adalah tes kognitif 
dan skala sikap kesiapsiagaan terhadap rob pada guru, peserta didik, dan institusi 
sekolah. Hasil tes kognitif dan skala sikap kemudian dijadikan klasifikasi 





Ada tiga komponen yang menentukan kesiapsiagaan komunitas sekolah 
terhadap suatu bencana. Komponen tersebut adalah guru, siswa, dan institusi 
sekolah itu sendiri yang diwakili oleh kepala sekolah. Lima parameter yang 
digunakan untuk mengetahui kesiapsiagaan komunitas sekolah terhadap bencana 
adalah pengetahuan dan sikap, kebijakan dan panduan, rencana dan tanggap 
darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumberdaya.  
Berdasarkan tes kognitif dan skala sikap terhadap rob, terdapat satu 
institusi sekolah dasar di Kecamatan Sayung yang memiliki guru dengan 
kesiapsiagaan tinggi terhadap rob yaitu SDN Bedono I. Tujuh instansi sekolah 
dasar lainnya yaitu SDN Sriwulan III, SDN Sriwulan IV, SDN Bedono II, SDN 
Bedono III, SDN Timbulsloko I, SDN Timbulsloko II, dan SDN Surodadi II 
memiliki guru dengan kesiapsiagaan sedang terhadap rob. Klasifikasi 
kesiapsiagaan guru terhadap rob disajikan pada Tabel 1 dan sebarannya  dapat 
dilihat pada Peta 1 berikut ini :  
 
Tabel 1. Hasil Kesiapsiagaan Guru terhadap Rob 
Institusi Jumlah Skor Klasifikasi 
SDN Sriwulan III 104 sedang 
SDN Sriwulan IV 97 sedang 
SDN Bedono I 113 tinggi 
SDN Bedono II 103 sedang 
SDN Bedono III 104 sedang 
SDN Timbulsloko I 94 sedang 
SDN Timbulsloko II 100 sedang 
SDN Surodadi II 95 sedang 





Peta 1. Kesiapsiagaan Guru SD Negeri terhadap Rob di  
Kecamatan Sayung  Kabupaten Demak Tahun 2014 
 
Sebaran klasifikasi kesiapsiagaan peserta didik terhadap rob dapat 
dilihat pada Peta 2. Adapun klasifikasi per instansi disajikan pada Tabel 2 
berikut ini 
Tabel 2. Hasil Kesiapsiagaan Peserta Didik terhadap Rob 
Institusi Jumlah Skor Klasifikasi 
SDN Sriwulan III 67 tinggi 
SDN Sriwulan IV 63 tinggi 
SDN Bedono I 61 sedang 
SDN Bedono II 60 sedang 
SDN Bedono III 63 tinggi 
SDN Timbulsloko I 57 sedang 
SDN Timbulsloko II 62 sedang 
SDN Surodadi II 47 sedang 




Peta 2. Kesiapsiagaan Peserta Didik SD Negeri terhadap Rob  
di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak Tahun 2014  
 
Terdapat dua institusi sekolah dasar di Kecamatan Sayung yang memiliki 
peserta didik dengan kesiapsiagaan tinggi terhadap rob yaitu SDN Sriwulan III dan 
SDN Sriwulan IV. Enam instansi sekolah dasar lainnya yaitu, SDN Bedono I. SDN 
Bedono II, SDN Bedono III, SDN Timbulsloko I, SDN Timbulsloko II, dan SDN 
Surodadi II memiliki peserta didik dengan kesiapsiagaan sedang terhadap rob. 
Terdapat dua institusi sekolah dasar di Kecamatan Sayung dengan 
kesiapsiagaan tinggi terhadap rob yaitu SDN Bedono II dan SDN Bedono III. 
Enam instansi sekolah dasar lainnya yaitu, SDN Sriwulan III, SDN Sriwulan IV 
SDN Bedono I, SDN Timbulsloko I, SDN Timbulsloko II, dan SDN Surodadi II 
memiliki kesiapsiagaan sedang terhadap rob. Sebaran klasifikasi kesiapsiagaan 
institusi sekolah terhadap rob dapat dilihat pada Peta 3. Adapun klasifikasi per 




Tabel 3. Hasil Kesiapsiagaan Institusi Sekolah terhadap Rob 
Institusi Jumlah Skor Klasifikasi 
SDN Sriwulan III 98 sedang 
SDN Sriwulan IV 97 sedang 
SDN Bedono I 101 sedang 
SDN Bedono II 104 tinggi 
SDN Bedono III 106 tinggi 
SDN Timbulsloko I 98 sedang 
SDN Timbulsloko II 99 sedang 
SDN Surodadi II 98 sedang 
(sumber : analisis data) 
 
 
Peta 3. Kesiapsiagaan Institusi SD Negeri terhadap Rob di Kecamatan Sayung, 




Kesiapsiagaan suatu komunitas sekolah dapat diketahui dari tiga komponen, 
yaitu kesiapsiagaan guru, peserta didik, dan sekolah itu sendiri yang diwakili oleh 
kepala sekolah. Kesiapsiagaan masing-masing komponen diukur dari parameter yang 
sama yaitu pengetahuan dan sikap, kebijakan dan panduan, rencana tanggap darurat, 
sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumberdaya meskipun terdapat perbedaan 
jumlah indikator pada setiap komponennya. Hasil kesiapsiagaan komunitas sekolah 
terhadap rob disajikan dalam Tabel 4 dan sebaran klasifikasi kesiapsiagaan institusi 
sekolah terhadap rob dapat dilihat pada Peta 4.  
 














SDN Sriwulan I 104 67 98 269 tinggi 
SDN Sriwulan II 97 63 97 257 sedang 
SDN Bedono I 113 61 101 275 tinggi 
SDN Bedono II 103 60 104 267 tinggi 
SDN Bedono III 104 63 106 273 tinggi 
SDN Timbulsloko I 94 57 98 249 sedang 
SDN Timbulsloko II 100 62 99 261 sedang 
SDN Surodadi II 95 47 98     240     sedang 





Peta 5. Kesiapsiagaan Komunitas SD Negeri terhadap Rob  
         di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak Tahun 2014 
 
 
Sekolah ditinjau dari proses terbentuknya dalam analisis keruangan 
merupakan gejala buatan manusia (artificial phenomena), sedangkan ditinjau dari 
ekspresi keruangan, sekolah merupakan gejala fisik budayawi (physico-artificial 
phenomena). Pola keruangan sekolah dasar yang ada di pesisir Kecamatan Sayung 
adalah pola acak. Pola ini tidak menunjukkan kecenderungan pada wilayah tertentu 
sehingga semua wilayah berpotensi untuk dijadikan lokasi pembangunan fasilitas 
umum. Sekolah dasar tidak mengalami relokasi meskipun dusun yang ada di 
sekitarnya sudah berubah menjadi lautan. Dulu sekolah dasar yang berada di 
Kecamatan Sayung terletak di wilayah permukiman, bukan laut atau tambak seperti 
sekarang ini. Perubahan penggunaan lahan tersebut disebabkan oleh terjadinya 
abrasi yang sering terjadi di daerah pantai, tetapi abrasi semakin meluas 
10 
 
diakibatkan oleh adanya campur tangan manusia, yaitu reklamasi di kota 
Semarang.  
Semua sekolah dasar yang diteliti terletak di  Kecamatan Sayung yang 
memiliki tanah berjenis Alluvial Hidromorf (Draft Laporan Akhir Tindak 
Penyusunan Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (RZWP-3-K 
Kabupaten Demak Tahun Anggaran 2014). Tanah jenis ini memiliki tingkat 
permeabilitas rendah sehingga ketika digenangi air, maka akan lambat untuk 
meloloskan air / genangan yang terjadi dalam waktu yang lama. Tanah jenis ini 
apabila di atasnya dibangun sebuah bangunan, seperti yang terjadi di Kecamatan 
Sayung, maka ketika terjadi rob membutuhkan waktu yang lama untuk surut.  
Rob (pasang dan surut) yang terjadi di Kecamatan Sayung terjadi dua kali 
dalam sehari. Pasang surut dua kali dalam sehari merupakan tipe pasang surut 
ganda. Pasang terjadi pada pagi hari sekitar pukul 09.00 dan surut pada pukul 11.00 
kemudian pasang kembali pada pukul 13.00 dan surut mulai pukul 17.00. 
Pengetahuan dan kesiapsiagaan tentang rob dapat pula menjadi contoh riil 
pengayaan materi pokok Mitigasi dan Adaptasi bencana alam yang diajarkan pada 
kelas X Sekolah Menengah Atas dan sederajat pada kompetensi dasar yang sesuai 
yaitu KD 3.7 yaitu Menganalisis mitigasi dan adaptasi bencana alam dengan kajian 
geografi dan KD 4.7. yaitu Menyajikan contoh penerapan mitigasi dan cara 
beradaptasi  terhadap  bencana alam di lingkungan sekitar. Rob merupkan salah 
satu fenomena alam yang wajar terjadi di daerah pesisir. Rob akan berubah menjadi 
sebuah bencana apabila dipengaruhi oleh campur tangan manusia yaitu 
menciptakan kegiatan yang memperparah rob dan memperluas sebarannya yang 
berdampak pada tenggelamnya wilayah di sekitar yang tergenang rob maupun 
rusaknya infrastrukur seperti sekolah, jembatan, puskemas,dsb seperti yang terjadi 
di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Pembuatan talud, alat pemecah ombak 
(APO) dengan struktur keras maupun permeabel, pengurugan halaman, peninggian 
atap rumah, dan penanaman mangrove merupakan salah satu mitigasi dan cara 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan  
Pertama, kesiapsiagaan guru sekolah dasar terhadap rob di Kecamatan 
Sayung yang termasuk dalam kategori tinggi ada di satu sekolah, yaitu SDN 
Bedono I. Tujuh sekolah lainnya memiliki guru dengan kesiapsiagaan sedang yaitu 
SDN Sriwulan III, SDN Sriwulan IV, SDN Bedono II, SDN Bedono III, SDN 
Timbulsloko I, SDN Timbulsloko II, dan SDN Surodadi II. 
Kedua, kesiapsiagaan peserta didik terhadap rob di Kecamatan Sayung 
yang termasuk dalam kategori tinggi ada di tiga sekolah. Peserta didik tersebut 
berasal dari SDN Sriwulan III, SDN Sriwulan IV, dan SDN Bedono III. 
Kesiapsiagaan peserta didik terhadap rob yang termasuk dalam kategori sedang ada 
di lima sekolah yaitu SDN Bedono I,  SDN Bedono II, SDN Timbulsloko I, SDN 
Timbulsloko II, dan  SDN Surodadi II. 
Ketiga, Kesiapsiagaan institusi sekolah terhadap rob di Kecamatan 
Sayung yang termasuk dalam kategori tinggi ada dua sekolah yaitu SDN Bedono II 
dan  SDN Bedono III.  Kesiapsiagaan institusi sekolah terhadap rob yang termasuk 
dalam kategori sedang yaitu SDN Sriwulan III, SDN Sriwulan IV, SDN Bedono I, 
SDN Timbulsloko I, SDN Timbulsloko II, dan SDN Surodadi II.  
Keempat, kesiapsiagaan komunitas sekolah terhadap rob di Kecamatan 
Sayung yang termasuk dalam kategori tinggi ada empat sekolah yaitu SDN 
Sriwulan III, SDN Bedono I, SDN Bedono II, SDN Bedono III. Kesiapsiagaan 
komunitas sekolah terhadap rob yang termasuk dalam kategori sedang ada empat 
sekolah yaitu SDN Sriwulan IV, SDN Timbulsloko I, SDN Timbulsloko II, dan  
SDN Surodadi II. Pola sebaran sekolah yang acak di pesisir pantai Kecamatan 
Sayung menunjukan bahwa semua sekolah dasar berpotensi sama terkena rob. 
Jarak sekolah dengan Laut Jawa tidak mempengaruhi kesiapsiagaan guru, peserta 
didik, maupun institusi sekolah itu sendiri. Pembeda siapsiaga antara sekolah satu 
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